





A. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan Ex Post 
Facto karena variable bebas dalam penelitin ini telah terjadi atau tidak dapat 
dimanipulasi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 
sampling nonprobability melalui purposive sampling. Dalam penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara variable yaitu bimbingan belajar diluar sekolah (X) 
sebagai variabel bebas dengan hasil belajar matematika (Y) sebagai variable terikat. 
Hubungan antara variabel terpengaruh dan variabel pengaruh dapat digambarkan 





Gambar 3.1 Bagan Hubungan Antar Variabel 
Keterangan: 
X  : Bimbingan Belajar di Luar Sekolah 
Y  : Hasil Belajar Matematika 
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi merupakan semua objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu 
yang telah ditetapkan untuk dilakukan penelitian kemudian diberikan kesimpulannya. 
Bimbingan Belajar di 





Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI SDN Beji 02 Kota Batu tahun 
pelajaran 2019/2020 yaitu berjumlah 38 siswa. Populasi siswa kelas VI SDN Beji 02 
Kota Batu adalah sebagai berikut: 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri yang sama dengan 
populasi yang akan dijadikan objek penelitian. Penentuan Sampel dalam penelitian ini 
merupakan siswa kelas VI SDN Beji 02 Kota Baju yang mengikuti bimbingan belajar 
diluar sekolah sejumlah 38 siswa.  
Tabel 3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 
No. Kelas Jumlah siswa dalam satu kelas Jumlah siswa yang mengikuti 
bimbingan belajar diluar sekolah 
1 VI A 19 16 
2 VI B 19 15 
            Jumlah 38 31 
(Sumber: Daftar Jumlah Siswa yang Mengikuti Bimbingan Belajar Diluar Sekolah Kelas XI SDN Beji 
02 Tahun Ajaran 2019/2020) 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik obeservasi, 
wawancara, dan tes.   
1. Observasi 
Observasi digunakan untuk pengamatan secara langsung atau peninjauan secara 
langsung di lokasi penelitian. Tujuan observasi ini adalah untuk mendapatkan 
informasi secara langsung mengenai aktifitas, masalah, juga berbagai fenomena yang 





Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab yang dikerjakan 
dengan sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian. Wawancara ini dilakukan 
dengan responden dan berpedoman pada pedoman wawancara.  
3. Tes  
Teknik tes dengan subjek penelitian diberikan pretest dan posttest. Pretest 
dilakukan pada kondisi awal untuk mengetahui kemampuan dasar siswa sebelum 
mengikuti bimbingan belajar diluar sekolah. Posttest dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan yang telah dicapai siswa setelah mengikuti bimbingan belajar diluar 
sekolah. Adapun langkah yang harus dilakukan dalam menerapkan teknik tes yaitu, 1) 
membuat kisi-kisi soal tes, 2) menyusun soal tes, 3) mengadakan uji coba soal, 4) 
menganalisis hasil uji coba soal. 
 
D. Instrumen Penelitian  
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Instrumen yang 
digunakan yaitu lembar observasi, lembar wawancara, dan lembar angket.  
1. Instrumen Observasi 
Observasi dilakukan di kelas VI SDN Beji 02 Kota Batu dengan menggunakan 
lembar observasi. Lembar observasi akan diisi sesuai dengan pengamatan yang telah 
dilakukan. Pada lembar pengamatan berpusat pada guru kelas, wali murid kelas VI dan 
siswa kelas VI yang mengikuti bimbingan belajar. Pengamatan dilakukan mulai 




2. Intrumen wawancara 
Wawancara dikalukan di SDN Beji 02 Kota Batu kelas VI yang mengikuti 
bimbingan belajar diluar sekolah menggunakan wawancara yang berpusat pada guru, 
wali murid kelas VI, siswa kelas VI yang mengikuti bimbingan belajar (Lampiran 1) 
3. Tes  
Instrumen tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Dengan 
menggunakan soal tes, dapat diperoleh data yang akan digunakan untuk mengukur 
keberhasilan penelitian. Dalam penelitian ini, akan digunakan soal tes dengan tipe soal 
pilihan ganda. Tes akan dilakukan sebelum dan sesudah siswa mengikuti bimbingan 
belajar diluar sekolah. (Lampiran 1) 
 
E. Analisis Data 
Adapun analisis data dalam penelitian kuantitatif eksperimen yaitu menggunakan 
statistik. Analisis data pada penelitian ini yaitu: 
1. Uji Validitas 
Validitas berasal dari kata validity yang memiliki arti sejauh mana akurasi suatu 
tes atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya. Pengukuran dikatakan 
memiliki validitas yang tinggi apabila menghasilkan data secara akurat yang 
memberikan gambaran mengenai variabel yang diukur seperti yang dikehendaki oleh 
tujuan pengukuran tersebut (Azwar, 2015:8). 
Dalam menghitung ketepatan serta kecermatan alat ukur yang berupa tes, dalam 
penelitian ini menggunakan program SPSS. Setelah didapatkan nilai rhitung pada setiap 
 
 
butir soal kemudian dibandingkan dengan rtabel, sehingga suatu alat ukur dapat 
dikatakan valid apabila rhitung>rtabel. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas berfungsi untuk mengetahui tingkat kekonsistenan soal. Reliabilitas 
adalah suatu pengukuran yang mampu menghasilkan data yang memiliki tingkat 
reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel (reliable). Hasil 
pengukuran suatu penelitian jika menghasilkan nilai yang relatif sama maka hasil 
tersebut valid atau dapat dipercaya. Pada uji reliabilitas menggunakan bantuan 
program SPSS. Hasil perhitungan uji reliabilitas disamakan dengan nilai rtabel jika 
rhitung>rtabel maka instrumen reliabel jika rhitung<rtabel maka instrumen tidak reliabel. 
3. Uji Normalitas 
Uji normalitas dapat digunakan untuk mengetahui sampel yang diteliti 
berdistribusi normal atau tidak. Penghitungan hasil data yang didapatkan yaitu 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada SPSS. Setelah melakukan perhitungan 
uji normalitas hasil uji dibandungkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,05. Adapun 
hasil keputusannya yaitu: 
Jika nilai Sig > 0,05, maka data berdistribusi normal. 
Jika nilai Sig < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 
4. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas yaitu uji prasyarat yang harus dilakukan pada saat menggunakan 
uji statistik. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui homogenitas (kesamaan) 
beberapa sampel yang diambil dari populasi yang sama. Uji homogenitas dilakukan 
dengan menggunakan SPSS. Hasil keputusan uji homogenitas yaitu: 
 
 
Jika nilai sig < 0,05, maka varian data dinyatakan tidak homogen. 
Jika nilai sig >0,05, maka varian data dinyatakan homogen. 
5. Uji Hipotesis  (t-test) 
Uji hipotesis merupakan uji yang dilakukan untuk melihat adanya pengaruh hasil 
belajar matematika siswa yang telah mengikuti bimbingan belajar diluar sekolah. Uji 
hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji t pada taraf signifikansi α = 0,05. 
Perhitungan uji t menggunakan SPSS.  
 
 
 
 
